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ABSTRAK

KINERJA PELATIH FUTSAL DI KOTA BANDAR LAMPUNG
TAHUN 2021

Oleh

MIRZA ASMARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pelatih futsal di Kota Bandar
Lampung tahun 2021, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif evaluatif
dengan menggunakan metode pendekatan evaluatif, Instrumen pada penelitian ini
menggunakan teknik nontest yang digambarkan oleh data yaitu dari jawaban atas
angket yang telah diisi oleh responden yakni pelatih yang ada di kota Bandar
Lampung, yang memiliki lisensi kepelatihan level 1 AFC 9 pelatih dan level 1
Nasional 16 pelatih.

Berdasarkan dari hasil Penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
kinerjapelatih futsal di Kota Bandar Lampung tahun 2021 secara kesel uruhan
berdasarkan penilaian kinerja, secara keseluruhan pelatih berlisens level 1 AFC
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 87 dengan kategori A “sangat baik’ dan pelatih
berlisens level 1 Nasional mendapatkan rata-rata nilai sebesar 78 dengan kategori
B “baik”.

Kata kunci: kinerja, pelatih, futsal



ABSTRACT

PERFORMANCE OF FUTSAL COACHESIN BANDAR LAMPUNG CITY
YEAR 2021

By

MIRZA ASMARA

This study aimsto determine the performance of the coach of futsal in Bandar
Lampung in 2021, this study included descriptive research evaluative using the
approach evaluative instrument in this study using techniques nontest illustrated
by the data that is on the answers to a questionnaire completed by respondents
namely coaches in the city of Bandar Lampung, who have a coaching license for
level 1 AFC 9 coaches and level 1 National 16 coaches.

Based on the results of the study, the authors can conclude that the performance of
futsal coachesin Bandar Lampung City in 2021 as awhole is based on
performance assessments, overall level 1 AFC licensed coaches get an average
score of 87 with category A "very good" and level licensed coaches. 1 National
obtain an average value of 78 in category B of "good".

Keyword : performance, coach, futsal
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga Futsal merupakan salah satu olahraga yang sangat digemari di Bandar
Lampung, bahkan di Indonesia. Y ang menggemari olahragaini bukan hanya
murni dari “anak futsal” saja, melainkan banyak juga dari cabang olahraga lainnya
seperti badminton, pencak silat, bola voli, dan masih banyak cabang olahraga
lainnya yang memilih Futsal dengan alasan mudah dimainkan, lapangan Futsal
mudah ditemukan, dan permainan tim merupakan permainan yang menyenangkan.
Dengan banyaknya orang yang menggemari dan mudahnya menemukan sarana &
prasarana Futsal di Bandar Lampung, banyak orang dari berbagai latar belakang

mencoba untuk mendirikan Klub Futsal.

Dari segi teknis, ditiap Klub futsal memerlukan sosok pelatih yang benar-benar
paham betul mengenai Futsal. Dalam jurnal Akhmad Adien Hevarianto (2013)
disebutkan pelatih adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dan
pengetahuan tentang cara-cara melatih atau mengembangkan kemampuan dan
keterampilan seseorang atau lebih. Dari pengertian tersebut sosok pelatih
sangatlah vital dalam sebuah Klub untuk memimpin jalannya latihan. Latihan
yang berkualitas memerlukan pelatih yang berkualitas pula. Seorang pelatih yang
berkualitas adalah pelatih yang paham betul apa yang akan dia rencanakan dan
laksanakan. Dan tentunya pelatih berkualitas memiliki bekal ilmu kepelatihan
dimana salah satu ilmu kepelatihan itu diperoleh dari mengikuti kursus pelatihan
pelatih pada cabang olahraga futsal khususnya.

Pelatih merupakan orang yang paling bertanggung jawab penuh atas kemampuan
anak didiknya. Baik dari mulai kemampuan teknik, taktik, mental sampai dengan

kemampuan tingkat pemahaman anak didik terkait serba-serbi cabang olahraga



yang sedang digeluti. Menurut Sukadiyanto (2002: 4), pelatih adal ah seseorang
yang memiliki kemampuan profesional untuk membantu mengungkapkan potensi
yang ada pada olahragawan dalam menggapai potensi yang maksimal dengan
rentan waktu yang relatif cepat. Kemudian Budiwanto (2004: 6) juga mengatakan,
pelatih adal ah salah satu sumber daya manusia dalam keolahragaan yang berperan

sangat penting dalam pencapaian prestasi seorang ol ahragawan.

Pelatih merupakan orang yang harus memahami tata cara kepelatihan yang baik
dan benar, yakni dengan menguasai ilmu pelatihan atau teori metodol ogi

kepel atihan yang dapat digunakan sebagal dasar melakukan kegiatan pelatihan
(Djoko Pekik, 2002: 17). Oleh sebab itu, seorang pelatih harus memiliki bekal
kemampuan untuk melatih. Karena pada dasarnya semua orang bisa menjadi
pelatih, namun tidak semua orang mampu melatih. Beberapa komponen dasar
yang harus dimiliki seorang pelatih antaralain yaitu mengetahui,mengerti,
memahami dan mampu menjadi pelatih.

Pelatih sebagai salah satu tokoh yang berperan dibalik keberhasilan seorang
pemain, diharapkan dan dituntut untuk memberikan prestasi yang terbaik, salah
satunya tentunya prestasi dari atlet dan klub yang di binanya. Untuk bisa menjadi
pelatih yang memiliki prestasi dan berdaya saing tinggi tentu akan terlihat dari
kinerja pelatih yang merupakan salah satu tolak ukur yang dijadikan dasar dan
pedoman dalam melihat, menilai dan mengevaluasi baik pelatih, proses latihan
maupun hasi| atau prestasi yang diperoleh dari proses latihan tersebut. Banyak
sekali faktor - faktor yang mempengaruhi kecerdasan pelatih baik yang datang
dari dalam diri (internal) ataupun yang berasal dari luar diri (eksternal) pelatih
tersebut. Faktor faktor tersebut harus bisa dikelola dan dikembangkan oleh pelatih
untuk bisa berkembang menjadi seorang pelatih yang baik yaitu pelatih yang

memilki kinerjayang baik pulatentunya.

Pelatih yang memiliki pengetahuan Futsal yang bagus ditambah lagi dengan
keterampilan menjaankan tugas dan tanggung jawabnya yang baik pasti-lah
membuat pemain akan lebih mudah mengerti bagaimanafutsal itu harus



dimainkan. Dan sebaliknya, pelatih yang tidak bisa menjalankan tugas dan
tanggung jawabnyatidak akan berdapak positif terhadap pemain, akan tetapi
pelatih di Kota Bandar Lampung masih banyak yang belum memahami tugas dan
tanggung jawab melatih yang baik dan dan benar sehingga materi yang di berikan
tidak dapat diterima seluruhnya oleh pemain.

Dari survey yang penulis lakukan tentang olahraga futsal, menunjukan bahwa
masih banyak pelatih di Kota Bandar Lampung belum melaksanakan kinerja
dengan baik dinilai dari berbagai indikator pada penilaian kinerja menurut
Robbins (2006) seperti kualitas latihan, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas
penggunaan sumber daya, mandiri, berkomitmen. Pada indikator kualitas latihan
masih kurang seperti kurangnya pemahaman terhadap taktiktal permainan,
fisiologi tubuh, anatomi tubuh, peraturan permaian. Kemudian pada indikator
kuantitas pada pelatih di Kota Bandar Lampung masih banyak yang belum
mempunyai standar pencapaian padatim yang dilatihnya sehinggatidak dapat
menentukan performaterbaik padatim tersebut, setelah itu padaindikator
ketepatan waktu pada pelatih masih banyak yang belum menerapkan atau
mempunyai program latihan yang jelas baik itu jangka pendek dan jangka panjang
sehingga periodeisasi tidak berjalan maksimal, padaindikator efektivitas pelatih
futsal masih banyak juga yang tidak memperhatikan baik itu alat dan
perlengkapan yang digunakan pada saat latihan, selain itu dalam proses latihan
banyak pelatih yang tidak menerpatkan secara keseluruhan dan berurutan metode
proses dan metode | atihan yang bersifat wajib dilaksanakan pada saat latihan oleh
pelatih, kemudian pelatih jugatidak memperhatikan manajemen padatim tersebut
sehingga pelaksanaan latihan tidak berjalan secara maksimal.

Pada indikator kemandirian pelatih di Kota Bandar Lampung masih belum
memperhatikan terhadap sikologis pemain baik itu cara memotivasi dan gaya
kepemimpinan yang dapat berdampak besar terhadap perkembangan pemain
tersebut, yang terakhir padaindikator penilaian kinerja pada pelatih yaitu
komitmen kinerja terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelatih baik itu
di luar maupun didalam lapangan, pada pelatih masih banyak yang belum



menyadari ataupun melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal
terhadap pemain dan tim yang dilatihnya.

Kemudian, pelatih di Kota Bandar Lampung juga masih banyak yang tidak
memperhatikan ataupun menjaankan prinsip — prinsip latihan yang sesuai dengan
menurut Harsono (1988:102-122), bahwa latihan harus memperhatikan prinsip-
prinsip latihan, yaitu: prinsip beban lebih (over load), perkembangan menyeluruh,
spesialisasi, prinsip individualisme, intensitas latihan, kualitas latihan, variasi
dalam latihan dan lama | atihan. Sehingga tujuan dari latihan tidak dapat tercapai
dengan maksimal.

Selainitu di pelatih Kota Bandar Lampung menjadi contoh oleh pelatih — pelatih
lain di Provinsi Lampung dalam pengembangan olahraga futsal di daerahnya
dikarena jumlah pelatih futsal yang berlinsesi paling banyak dibandingkan dengan
daerah lain, sehingga apapun yang dilakukan oleh pelatih di Kota Bandar
Lampung akan menjadi contoh, sehingga pelatih — pelatih di Kota Bandar
Lampung perlu dilakukan evaluasi kinerja supaya dapat diketahui kesalahan
sehingga dikemudian hari dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
pelatih di Kota Bandar Lampung.

Pelatih di Bandar Lampung sudah memiliki lisens akan tetapi dalam proses untuk
meningkatkan ilmu pengetahuannya masih kurang dalam mengikuti pelatihan
lanjutan sehingga kemampuan pelatih tidak dapat meningkat seiring waktu,
sehingga ilmu kepelatihan yang diterapkan kepada pemain masih sederhana tidak

ada pengembangannya untuk mencapal hasil yang lebih maksimal.

Selainitu, prestasi yang di dapat oleh tim yang berasal dari Kota Bandar Lampung
hanya sebatas tingkat kabupaten dan provinsi, untuk tingkat nasional tim dari Kota
Bandar Lampung kurang mendapat prestasi hanya sebatas * berpartisipasi saja”
karena pelatih di Kota Bandar Lampung belum mempunyai standar pencapaian
yang jelas sehingga tidak dapat mengukur secara pasti seberapa besar pencapain
yang sudah terlaksana.



Dengan permasalahan yang ada, sekiranya harus dilakukan evaluasi untuk
memonitor kinerja pelatih diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
program yang selamaini dijalankan dan mengukur tingkat keberhasilan yang telah
dijalankan. Suharsimi Arikunto (2009:18) mengemukakan bahwa evaluasi
program bertujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan langkah
mengetahui keterlaksanaan kegiatan program. Stufflebeam (2007:84) juga
mengemukakan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk meningkatkan dan bukan

untuk membuktikan.

Dari latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya dilakukan
evaluasi kinerja seorang pelatih untuk mengetahui segala kekurangan dalam

mel aksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pelatih. Sehingga dapat
dilakukan perbaikan dikemudian hari oleh pihak yang terkait. Oleh karenaitu
berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti tentang Kinerja Pelatih Futsal Di
Klub Kota Bandar Lampung.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka diidentifikasi masalah
sebagal berikut.

Kurangnya kualitas dan kuantitas pelatih di Kota Bandar Lampung
Kurangnya ketepatan dan efektivitas waktu pelatih di Kota Bandar Lampung
Kurangnya kemandirian pelatih di Kota Bandar Lampung

Kurangnya komitmen kinerja pelatih di Kota Bandar Lampung

o &~ w0 NP

Masih banyaknya pelatih yang belum menjalankan prinsip- prinsip latihan di

Kota Bandar Lampung

Batasan Masalah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dari pembaca dan supaya penelitian
ini tidak meluas pembahasannya perlu adanya pembatasan masal ah. Pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah kinerja pelatih futsal di Kota Bandar

Lampung.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah yang akan
dibahas adal ah:

1
2.

Bagaimanakah kualitas dan kuantitas pelatih di Kota Bandar Lampung
Bagaimanakah ketepatan dan efektivitas waktu pelatih di Kota Bandar

Lampung

3. Bagaimanakah kemandirian pelatih di Kota Bandar Lampung

Bagaimanakah komitmen kinerja pelatih di Kota Bandar Lampung

5. Bagaimana pelatih menjalankan prinsip — prinsip latihan di Kota Bandar

Lampung.

E. Tujuan Pendlitian

a

Tujuan penelitian Secaraumum :
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluas kinerja seorang pelatih futsal di

Kota Bandar Lampung

Tujuan penelitian secara khusus :
1. Untuk mengkaji lebih luas kinerja pelatih futsal di Kota Bandar lampung

F. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan lingkup dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi :

1

2.

Pelatih
Dapat memberikan bahan referensi guna mengevaluas kinerja pelatih dalam

proses latihan.

Asosiasi Futsal Provinsi
Dapat memebrikan sumbangan pemikiran untuk memajukan olahraga futsal

di Provinsi Lampung.



3. Klub Futsal
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menentukan perlengkapan
atau fasilitas penunjang dalam proses latihan sehingga bisa tercapai sesuai

target.

4. Organisasi
Hasil penelitian ini dijadikan bahan dasar teori dalam penelitian selanjutnya

khususnya yang berhubungan dengan kinerja seorang pelatih.

5. Profes
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi untuk meningkatkan kinerja
serta dapat mengoptimalkan atau membantu tambahan pengetahuan dalam

proses melatih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Evaluas Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Evauas kinerjadilakukan untuk memberikan penilaian terhadap hasil kerja
atau prestasi kerja yang diperoleh organisasi, tim atau individu. Evaluasi
kinerja akan memberikan umpan balik terhadap tujuan dan sasaran kinerja,
perencanaan dan proses pelaksanaan kinerja. Evaluasi kinerja dapat pula
dilakukan terhadap proses penilaian, review dan pengukuran kinerja menurut
Wibowo (2009:375). Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (2001:300)
didalam buku Wibowo (2009:375) evaluasi kinerja merupakan pendapat yang
bersifat evaluatif atas sifat, perilaku seseorang, atau prestasi sebagai dasar
untuk keputusan dan rencana pengembangan personil. Dan juga pendapat lain
dikemukakan oleh Newstrom dan Davis (1997:173) didalam buku Wibowo
(2009:376) evauas kinerja adalah memandang sebagai suatu proses
mengevaluasi kinerja pekerja, membagi informasi dengan mereka, dan mencari
caramemperbaiki kinerjanya. Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses
penilaian pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang atau unitunit
kerja dalam satu perusahaan atau organisas sesuai dengan standar kinerja atau

tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu.

2. Pendekatan Evauas Kinerja
Ada beberapa penjelasan tentang pendekatan-pendekatan pada evaluasi kinerja
menurut Wibowo (2009:376) dalam bukunya sebagai berikut:
a. Pendekatan Sikap Menurut Wibowo (2009:378) pendekatan ini
menyangkut penilaian terhadap sifat atau karakteristik individu. Sifat



biasanya diukur dalam bentuk inisiatif, kecepatan membuat keputusan, dan
ketergantungan.

b. Pendekatan Perilaku Menurut Wibowo (2009:378) masalah dalam
pendekatan perilaku ini menunjukan bagaimana orang berperilaku, dan
bukan tentang kepribadiannya. Kemampuan orang untuk bertahan
meningkat apabila penilaian kinerja didukung oleh tingkat perilaku
Kinerja.

c. Pendekatan Hasil Menurut Wibowo (2009:378) bila pada pengertian
pendekatan-pendekatan pada sebelumnya seperti pendekatan sikap
memfokuskan pada orang dan pendekatan perilaku memfokuskan pada
proses, maka untuk pendekatan hasil berfokus pada produk atau hasi
usaha seseorang.

d. Pendekatan Kontijens Menurut Wibowo (2009:379) pendekatan sifat
perilaku dan hasil cocok untuk dipergunakan tergantung pada kebutuhan
pada situasi tertentu. Maka dari itu diusulkan sebuah pendekatan kontijensi
yang selalu dicocokkan dengan situasi tertentu yang sedang berkembang.

3. Sasaran Evaluas Kinerja
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001:300) didalam buku Wibowo (2009:379)
evaluas kinerja dapat dipergunakan untuk, administrasi penggajian, umpan
balik kinerjaidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu, mendokumentasi
keputusan kepegawaian, penghargaan terhadap kinerjaindividu,
mengidentifikasi kinerja buruk, membantu dalam mengidentifikasi tujuan,
menetapkan keputusan promosi, pemberhentian pegawal dan mengevaluasi

pencapai an tujuan.

Sedangkan menurut V ecchio (1995:260) didalam buku Wibowo (2009:379)
dianjurkan dilakukannya evaluas kinerja karena memberikan manfaat
terhadap upaya yaitu untuk memelihara dan memperbaiki kinerja, antaralain
untuk membantu supervisor dalam membuat keputusan tentang kompensasi
relatif, membantu mangjer mengevaluasi kecocokan bawahan untuk training

dan development dan mutasi pekerjaan membuka saluran komunikasi antara
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supervisor dan bawahan dan memberi bawahan umpan balik yang berguna
tentang bagaimana mereka melakukan pekerjaan.

. Metode Evaluasi

Menurut Wibowo (2009:383) metode yang dapat dipergunakan dalam
melakukan evaluasi kinerja pada dasarnya sama dengan metode yang
dipergunakan dalam mendapatkan umpan balik, melakukan penilaian dan
review. Sedangkan menurut Vecchio, Robbins, Kreitner dan Kinicki didalam
buku Wibowo (2009:383) pada dasarnya sama dan bersifat saling
melengkapi, metode yang dapat dipergunakan adalah penilaian diri sendiri
dari pekerjayang bersangkutan, penilaian dari atasan langsung, penilaian dari
rekan sekerja, penilaian dari bawahan langsung, penilaian dari sumber lain
(seperti pelanggan, pemasok, komite para mangjer dan konsultan eksternal)
dan evaluas 360 dergjat.

. Metode Evaluas Kinerja
Menurut Robbins (2003:502) didalam buku Wibowo (2009:388) menemukan
bebrapa metode yang terdapat dipergunakan tentang bagaimana mengevaluasi
kinerja karyawan, untuk penjelasannya sebagai berikut:
a. Wrritten Essays
Teknik ini memberikan evaluasi kinerja dengan cara mendeskripsikan apa
yang menjadi penilaian terhadap kinerjaindividu, tim dan organisasi.
b. Critical Incidents
Teknk ini mengevaluas perilaku yang menjadi kunci dalam membuat
perbedaan antara menjalankan pekerjaan secara efektif dengan tidak
efektif.
c. Graphic Rating Scales
Teknik ini merupakan metode evaluasi dimana evaluator memeringkat
faktor kinerja dalam skalainkremental.
d. Behavioraly Anchored Rating Scales
Teknik ini merupakan pendekatan skala yang mengkombinasi elemen

utamadari critical incident dan graphic rating scale. Penilai memeringkat



11

pekerja berdasarkan butir-butir sepanjang kontinum, tetapi titiknya dalah
contoh perilaku aktual pada pekerjaan tertentu daripada deskripsi umum
atau sifat.

e. Group Order Ranking
Teknik ini merupakan metode evaluas yang menempatkan pekerja dalam
klasifikasi tertentu.

f. Individual Ranking
Teknik ini merupakan suatu metode evaluasi yang menyusun atau rank-
order pekerjadari terbaik ke terburuk.

g. Paired Comparison
Teknik ini merupakan metode evaluas yang membandingkan masing-
masing pekerja dengan setiap pekerjalain dan menyusun peringkat

berdasar pada jumlah nilai superior yang dicapai pekerja.

B. Hakikat Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiakinerja yaitu (1) sesuatu yang
dicapai; (2) prestas yg diperlihatkan; (3) kemampuan kerja (tentang
peralatan). Wibowo (2011: 7) menyatakan bahwa kinerja berasal dari
pengertian performance ada pula yang memberikan pengertian performance
sebagal hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja merupakan perwujudan dari
kemampuan dalam bentuk karya nyata. Menurut Wirawan dalam Abdullah
(2014:3) kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang
padanannya dalam bahasa inggris adalah perfomance, kinerja adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan

atau suatu profesi dalam waktu tertentu.

Desdler, (2000:41) mendefinisi kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu
perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan. Sementara
Riva dan Basri, (2005:50) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu

dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
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seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.

Kinerja merupakan ungkapan dari kata performance dalam bahasa Inggris
yang memiliki tigamaknayaitu: prestasi, pertunjukan, dan pelaksanaan tugas.
(Ruky, dalam Supardi (2016, him. 45). Selain itu Supardi (2016, him. 46)
mengemukakan tiga arti kinerja lainnya, yaitu: “hasil kerja, kemampuan, dan

prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan”.

Kinerja merupakan suatu prestasi/hasi| kerjayang dihasilkan oleh
sikap/prilaku berdasarkan kemampuan dalam mel aksanakan tugasnya. Kinerja
akan menjadi sebuah prestasi jika menunjukan suatu kegiatan dalam

mel aksanakan tugas yang telah dibebankan. Pengertian kinerja sering
diidentikan dengan prestasi kerja karena ada persamaan dengan prestasi kerja.
Prestasi kerja sendiri merupakan hasil kerja seseorang dalam periode tertentu.
Prestasi kerja dapat bermakna secara utuh, apabila dibedakan antara standar,
target, dan kriteria yang telah disetujui secara bersama

sebelumnya. (Suprihantoro dalam Supardi, 2016, him. 45).

Pendapat berikutnya dijelaskan oleh Rachmawati (2013, him. 16) yang
menjelaskan bahwa “kinerja merupakan tingkat keberhasilan individu atau
kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan”.
Sejalan dengan hal tersebut, Supardi (2016, him. 45) menjelaskan pula bahwa
“kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang/individu dalam
suatu organisasi untuk melaksanakan, menyelesaikan serta bertanggung jawab

pada tugas sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan”.

Fatah dalam Rachmawati (2013, him. 17) menjelaskan bahwa “Kinerja bukan
merupakan perilaku individu seperti bakat atau kemampuan, melainkan
perwujudan dari kemampuan itu dalam bentuk karya nyata, kinerja yang

didasari oleh kemampuan, sikap, pengetahuan, dan motivasi akan
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menghasilkan suatu prestasi/keberhasilan”. Ditegaskan pula bahwa “kinerja
merupakan hasil kerjayang dicapai oleh seseorang dalam rangka untuk

mencapai tujuan yang ingin dicapai”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kinerja merupakan suatu puncak prestasi yang diraih seseorang dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan dengan didukung berbagai aspek seperti kualitas, kuantitas,

ketepatan waktu, efektivitas, kemandirin dan komitmen kerja.

Indikator Kinerja
Menurut Mahsun (2013 : 71), indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif
dan/atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Robbins (2006:206), indikator
untuk mengukur kinerja yaitu:
a. Kualitas
Kualitas kerjadiukur dari perseps terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan pelatih serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan.
b. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah peralatan, jJumlah siklus aktivitas yang disel esaikan.
c. Ketepatan waktu
K etepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
d. Efektivitas
Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisas
(tenaga, uang teknologi, peralatan) dimaksimalkan dengan maksud

menaikkan hasil setiap latihan dalam penggunaan sumber daya.
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e. Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkat seorang pelatih yang nantinya akan
dapat menjalankan fungsi kerjanya

f.  Komitmen kerja
Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana pelatih memiliki
komitmen kerja dengan club dan tanggung jawab pelatih terhadap

manajemen tim.

C. Hakikat Pelatih
Pelatih dalam olahraga mempunyai tugas membantu atlet untuk mencapai
prestasi maksimal. Pelatih diakui keberhasilannya dalam melatih bila atlet
binaannya bisa mencapai kemenangan dan mendapatkan prestasi tinggi.
Menurut Sukadiyanto, (2002:4) “Pelatih adalah seorang yang memiliki
kemampuan profesiona untuk membantu mengungkapkan potensi
olahragawan menjadi kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu

relatif singkat”.

Pelatih adalah salah satu sumber daya manusia dalam keolahragaan yang
berperan sangat penting dalam pencapaian prestasi atlet yang dilatihnya.
(Budiwanto, 2004:6). Pelatih merupakan kunci yang harus memahami
tatacara pel atihan yang benar, yakni dengan menguasai ilmu pelatihan atau
teori dan metodologi latihan yang dapat digunakan sebagai dasar melakukan
kegiatan pelatihan (Djoko Pekik: 2002).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi pelatih yang
sukses harus memiliki 6 prinsip, diantaranya prinsip dalam melatih terdiri dari
mengembangkan filosofi melatih, menentukan obyek yang dilatih, memilih
gaya melatih, melatih karakter dan melatih berbagal atlet. Prinsip perlakuan
terdiri dari berkomunikasi dengan atlet, memotivas atlet dan mengatur
perilaku atlet. Prinsip pengajaran terdiri dari cara melatih mendekati
permainan dan pokok latihan, Prinsip latihan fisik terdiri dari melatih energi

tubuh, kemampuan atlet. dan memerangi obat-obatan. dan prinsip managemen
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terdiri dari mengatur sebuah tim, mengatur hubungan relasi dan mengatur
resiko yang diperoleh.

Pelatih adalah tokoh sentral dalam proses latihan. Pelatih harus memiliki ciri-
ciri yang ideal antaralain, kepribadian, kemampuan fisik, keterampilan,
kesegaran jasmani, pengetahuan dan pola pikir ilmiah, pengalaman, human
relation dan kerjasama, dan kreativitas (Budiwanto, 2004:5). Menjadi seorang
pelatih harus memiliki ciri-ciri tersebut karena hal itu sangat mempengaruhi
kualitas | atihan yang dilakukan serta dalam menyusun jadwal latihan yang

akan dilakukan sesuai dengan sistematika dalam latihan.

Seorang pelatih harus selalu tampil primabaik secarafisik maupun mental.
Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan para atletnya baik
pada saat |atihan ataupun dalam menghadapi tekanan suatu perandingan.
Pelatih yang memiliki kesegaran jasmani yang baik akan mampu memimpin
dan menjalankan program latihan yang sudah disusun dan mampu

memberikan gerakan keterampilan yang dilatihkan kepada atletnya.

Pelatih harus mahir dalam berkomunikasi dan ketidaksuksesan pelatih bukan
sering terjadi karena mereka kurang mengetahui olahraganya, tetapi karena
keahlian berkomunikasi yang buruk. Jadi keahlian berkomunikasi harus
dimiliki oleh pelatih agar mampu melakukan sesuatu hal sesuai dengan

tujuannya.

K epemimpinan menurut Stephen P. Robbins (2006) adalah kemampuan
memengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan. Artinya,
kemampuan seseorang dalam memimpin sekelompok orang dan mampu
mengarahkannya mencapai mjuan yang ingin dicapai. Gibson, Ivancevich,
dan Donnely (1997) mendcfinisikan kepemimpinan sebagai suam usaha
menggunakan suam gaya memengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi
individu dalam mencapai mjuan. Pendapat Gibson mengandung arti bahwa
yang dilakukan seseorang memengaruhi orang lain dengan memotivasi dan

tidak melalui paksaan untuk mencapai tujuan.
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Kegiatan paling penting yang dilakukan oleh sebuah organisas adalah
menilai prestasi kerjaindividu-individu yang bergabung di dalamnya.
Penilaian ini perlu diterapkan guna mengukur Kinerjatiap-tlap individu
dengan beban pekerjaan yang dipegangnya. Hal ini menjadi penting karena
akan berhubungan dengan mjuan yang ditetapkan oleh pihak mang emen.
Menurut Agus D. Dharma (1990) prestasi kerja merupakan perbandingan
antara penampilan kerja seseorang dan hasil yang diharapkan. Artinya,
seseorang dinilai baik atau buruk pekerjaannya merupakan perbandingan dari

hasil pekerjaan dengan target atau sasaran yang ditetapkan.

Proses penilaian prestasi kerjaini menghasilkan suam evaluasi berdasarkan
peristiwa yang lalu dan selanjutnya dapat memrediksi prestasi kerja unmk
masa yang akan datang. Karenaitu, ketepatan dalam penilaian menjadi hal
yang utama. Selanjutnya, karyawan harus diberi umpan balik atas evaluasi ini
agar mereka dapat meningkatkan atau memperbaiki prestasi kerjanya dan
berguna bagi kemajuan kariernya. Hal tersebut sesual dengan pendapat T.
Hani Handoko (1996) bahwa kegiatan paling penting unmk memajukan karier
adalah prestasi kerja yang baik, karena hal ini mendasari semua kegiatan
pengembangan karier lainnya. Kemajuan karier sangat bergantung pada
prestasi kerja. Maksudnya, prestasi kerja yang baik akan mempermudah
seseorang unmk berkarier ke jenjang yang lebih tinggi, sedangkan yang
prestasi kerjanya buruk kariernya akan terhambat.

D. Kinerja Pelatih
Menurut Pate, Mc.Clenaghan dan Rotella, (1984), pelatih adalah seorang
profesiona yang tugasnya membantu dalam memperbaiki dan meningkatkan
penampilan atlet dan tim olahraga. Kebutuhan yang paling penting dalam
mengembangkan atlet pada level yang lebih baik adalah ketersediaan pelatih yang
handal dan baik. Kita menyadari bahwa pembinaan prestasi atlet sangat
membutuhkan pelatih yang memiliki pengetahuan, motivasi, intens, peka terhadap
kebutuhan individu, dan sukses dalam memecahkan masalah, suasana latihan yang
mampu mendukung pencapaian prestasi atlet. Sebaliknya Jika pelatih memiliki

pengetahuan teknis atau teoritis yang buruk, kurang pengalaman, tidak mampu
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untuk merencanakan program yang komprehensif, atau memiliki motivasi, atau
tidak bisa mengel ola waktu dengan sebaik baiknya akan berdampak kurang baik
terhadap perkembangan prestasi dari atlet yang dibinannya.

Menurut Scheunemann (2013) mengungkapkan salah satu yang harus dimiliki
oleh seorang pelatih yang berkulaitas adal ah jiwa kepemimpinan.BMurray, Mann
& Mead dalam Watson |1, Connole & Kadushin (2011) menjelaskan bahwa
kepemimpinan merupakan seni dan ilmu mempengaruhi orang lain melalui

kredibilitas, kemampuan dan komitmen.

K epemimpinan seoarang pelatih selain memegang peran vital dalam
pengembangan kemampuan para atlet, menurut Short dan Short (2005), ada peran
lain dari pelatih yaitu sebagai guru, manajer, kompetitor, pembelgar, teman dan
sekaligus mentor bagi para atletnya. Pelatih adalah bagian yang signifikan dalam
proses latihan, sebagaimana guru didalam proses pendidikan. Atas dasar hal ini,
Grassroots FIFA kemudian menyatakan bahwa dalam pendidikan olahraga untuk
anak-anak, tidak dibutuhkan kualitas pelatih hanya sebagai pelatih sgja, tetapi
pelatih yang kemudian sekaligus juga menjadi seorang pendidik, yang kemudian
disebut sebagai The Coach-Educator’s (Grassroots FIFA, 2012).

Pelatih sebagai pengajar dan pendidik memiliki pengaruh besar pada pemain
muda yang terlibat dalam olahraga sepakbola. Dari fakta bahwa pelatih sebagai
pengajar menghabiskan banyak waktu dengan anak, tak dapat dipungkiri bahwa
perilaku dan sikap mereka akan memengaruhi sikap dan perilaku anak-anak pula.
Karenaaasan ini, pelatih sebaga pengajar harus selalu menjaga sikap positif dan
menampilkan sikap yang patut dicontoh pada setiap partisipan, baik dalam hal
fisik, sosial, maupun hubungan emosional. Pelatih sebagal pengajar tidak hanya
dapat dianggap sebagai ahli sepakbola, tetapi juga sebagai pembimbing, pengajar,
dan contoh yang harus diikuti (Grassroots FIFA, 2012).
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Hal ini merupakan kesulitan dan tantangan di negara berkembang untuk
menciptakan sebuah sistem untuk mengembangkan pelatih handal atau level
tinggi . Tantangan ini harus dicarikan solusi agar pelatih bisa meningkatkan diri
sesuai dengan kebutuhan dan fungsi sebagai seorang pelatih yang dibutuhkan oleh
para atlet berprestasi.

Dikaitkan dengan beberapa pengertian tentang kinerja di atas, kinerja pelatih bisa
diartikan sebagai hasil atau outcome dari seseoarang dalam hal ini pelatih dalam
menjalankan peran, tugas dan fungsinya sebagai seorang pelatih. Sebagai salah
satu orang yang sangat berperan dalam membawa dan membimbing para atlet
bimbingannya khususnya dalam peningkatan prestasi olahraga kecabangannya

tuntutan dan peran dan fungsi pelatih menjadi sangat penting.

Fungs dan peran seorang pelatih sangat erat hubungannya dengan capaian
prestasi yang diukir oleh atlet. Pelatih adalah seorang yang harus tahu tentang
semua kebutuhan yang menjadi dasar bagi terpenuhinya kondisi dimana atlet
memiliki peluang untuk mencapai prestasi. Hubungan antara pelatih atlet yang
dibina harus merupakan hubungan yang mencerminkan kebersamaan pandangan

dalam mewujudkan apa yang dicita-citakan.

Tugas dan Peran Pédlatih

Tugas pelatih bukan hanya membantu atlet untuk meraih prestasi, akan tetapi
lebih jauh dari itu, pelatih juga harus menanamkan nilai-nilai luhur yang
terkandung didalam olahraga. Artinya bukan hanyajuara yang dikejar oleh pelatih
akan tetapi perilaku sosial atlet juga harus mendapat perhatian, karena atlet adalah
model bagi masyarakat. Dalam proses berlatih melatih, pelatih memiliki tugas
peranan yang sangat penting. Sukadiyanto (2005), tugas seorang pelatih, antara
lain: (1) merencanakan, menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi proses
berlatih melatih, (2) memimpin dalam pertandingan 10 (perlombaan), (3) mencari
dan melaih olahragawan yang berbakat, (4) mengorganisir dan mengelola proses
latihan, (5) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Tugas pelatih yang
utama adal ah membimbing dan mengungkapkan potensi yang dimiliki

olahragawan, sehingga ol ahragawan dapat mandiri.
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F. Faktor Pendukung Seorang Pelatih
a Mangemen

Menurut Hasibuan ( 2001), mangjemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumbersumber daya lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapal suatu tujuan yang telah di tentukan atau
suatu tujuan tertentu. Meskipun banyak definisi mang emen yang
diungkapkan oleh para ahli sesuai pandangan dan pendekatannya masing —
masing, namun tidak satupun yang memuaskan. Walaupun demikian, esensi

mana emen dapat di pandang, baik sebagai proses maupun sebagai tugas.

Sebagaimana mangjemen di ungkapkan oleh Nickels and McHugh dalam Sule
dan Saefullah (2005) yaitu, bahwa mang emen adalah sebuah proses yang di
lakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang -
orang serta sumber daya organisasi lainnya. Manajemen pada dasarnya
merupakan seni atau proses dalam menyel esalkan sesuatu yang terkait dengan
pencapai an tujuan. Dalam penyel esaian akan sesuatu tersebut terdapat tiga
faktor yang terlibat ; (1) Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik
sumber daya manusia, maupun faktor-faktor prosuksi lainnya. Atau menurut
Griffin (2002), sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia, sumber
daya dlam, sumber daya keuangan, sertainformasi, (2) Adanya proses yang
bertahap dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan, (3) Adanya seni

dalam menyel esaikan pekerjaan.

b. Program latihan
L atihan bukanl hal yang baru, sudah sejak zaman dahulu latihan dilakukan
secara sistematis untuk menuju suatu tujuan tertentu. Menurut Bompa (1994)
latihan adal ah upaya seseorang dalam meningkatkan perbaikan organisme dan
fungsinya untuk mengoptimalkan prestasi dan penampilan olahraga. Tujuan
dari latihan untuk memperoleh berprestasi semaksimal mungkin, namun
dalam proses pelaksaan latihan tidak cukup mudah dan sederhana. Program
latihan yang diberikan pelatih amat penting dalam mendukung kualitas latihan
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yang sesual dengan cabang masing-masing. Bukan hanya latihan fisik sgja
yang harus dilatih untuk mencapai prestasi yang maksimal teknik, taktik dan
mental juga amat penting untuk dilatih. Menurut Sukadiyanto (2005: 1),
latihan pada prinsipnya merupakan suatu proses perubahan ke arah yang lebih
baik, yaitu untuk meningkatkan kualitas fisik kemampuan fungsional
peralatan tubuh dan kualitas psikis anak latih. Menurut Harsono, (1988: 102)
mengatakan bahwa latihan juga bisa dikatakan sebagai sesuatu proses berlatih
yang sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang yang kian hari jumlah
beban |atihannya kian bertambah.

Motivasi menjadi Pelatih

Motivas seseorang memilih karier sebagai pelatih bermacammacam. Ada
yang memilih karier tersebut karena dengan menjadi pelatih dapat

mengamal kan pengetahuan dan keterampilannya kepada orang lain, ada yang
senang karena menolong atlet dan memperoleh kepuasan batin kalau atletnya
memperlihatkan peningkatan dalam prestasi. Ada pula orang-orang yang
merasa bahwa dengan menjadi pelatih akan memperoleh semacam kekuasaan
(power) yang tidak akan bisa diperolehnya di bidang lain, ada juga yang
maksudnya untuk memperoleh status dan pengakuan di masayarakat (social
recognition) agar kemudian dapat menanamkan pengaruhnyadi bidang lain

atau untuk memperlancar urusan-urusan di bidang lain.

Tugas dan tanggung jawab

Pelatih mempunyai peran sebagai guru, bapak danteman. Sebagai guru yang
disegani, sebagal bapak yang dicintai dan sebagai teman yang dipercaya
menjadi tempat mencurahkan hati (curhat) . Tugas dan kewajiban meliputi
segi: perilaku, kepemimpinan, sikap sportif, pengetahuan dan keterampilan,
keseimbangan emosional, Imajinasi, ketegasan dan keberanian, humoris,
kesehatan, administrator, pendewasaan anak, kegembiraan melatih, hargai
wasit, hargal tim tamu, perhatian pribadi, berpikir positif, larang judi,
berbahasa yang baik dan benar, mengisyukan orang, menggunakan

wewenang, siap mental, hubungan dengan para asisten pelatih.
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e. Kedisiplinan

The Liang Gie (1972) mendefinisikan disiplin adalah suatu keadaan tertib di

mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada

peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. Good s (1959)

dalam Dictionary Of Education mengartikan disiplin sebagai berikut.

1. Prosesatau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan,
dorongan atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk
mencapai tindakan yang lebih efektif.

2. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri,
meskipun menghadapi rintangan.

3. Pengendalian perilaku secaralangsung dan otoriter dengan hukuman atau
hadiah.

4. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan
menyakitkan.

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan
teratur yang dimiliki oleh pesertadidik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secaralangsung maupun tidak langsung
terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.
Menurut Musrofi cara yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik
pesertadidik diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan anak.

G. Konsep Latihan
a. Pengertian Latihan

L atihan merupakan kegiatan yang dilakukan secata sistematis, dilakukan
secara berulang-ulang dan jumlah bebannya kian hari kian bertambah.
Pengertian latihan atau Traning menurut Badriah, Dewi Laelatul (2013:3)
mengatakn “Latihan fisik merupakan suatu kegiatan fisik menurut cara dan
aturan tertentu yang di lakukan secara sistematis dalam waktu relatif lama
serta bebannya meningkat secara progresif”. Sedangkan menurut Harsono
(2017:50) mengatakan bahwa “Traning adalah proses yang sitematis dari

berlatih/bekerja, yang di lakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian
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menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya”. Dari pengertian latihan
atau Traning tersebut di atas penulis menyimpulkan bahwa kegiatan dikatakan
latihan apabila dilakukan secara sistematis, kegiatannya dilakukan secara

berulang-ulang dan bebannya kian hari kian meningkat.

Tujuan Latihan

Tujuan utama dari latihan dalam olahraga adalah untuk membantu atlit dalam
meningkatkan keterampilan dan prestasinya semaksima mungkin. Menurut
Kusnadi, Nanang dan Herdi Hartadji (2015:3) mengatakan bahwa tujuan
latihan sebagai berikut : “a) Membantu atlet dalam meningkatkan
keterampilan dan prestasinya semaksimal mungkin, b) Meningkatkan
efisiens fungs tubuh dan mencegah terjadinya cedera pada bagian-bagian
tubuh yang dominan aktif digunakan untuk mencapai suatu tujuan latihan”.
Sejalan dengan pendapat diatas Harsono (2017:49) mengemukakan bahwa
“tujuan training, tujuan serta sasaran utama dari latihan atau training adalah
untuk membantu atlet meningkatkan keterampilan dan prestasinya
semaksimal mungkin”. Untuk mencapai hal itu, ada empat asfek latihan yang
perlu diperhatikan dan dilatih secara seksama ol eh atlet, yaitu (a) latihan fisik,
(b) latihan teknik, (c) latihan taktik, (d) latihan mental.

Prinsip-Prinsip Latihan

Prinsip latihan adalah hal yang wajib diketahui oleh seorang pelatih agar
tujuan dari latihan dapat tercapai dengan maksimal. Hal ini sgjalan dengan
pendapat yang disampaikan oleh Marta Dinata ( 2017:5).Prinsip latihan
adalah landasan konseptual yang merupakan suatu acuan.L atihan merupakan
suatu proses yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan memiliki tujuan
tertentu. Prinsip latihan merupakan landasan konseptual sebagali acuan untuk
merancang, mel aksanakan dan mengendalikan suatu proses berlatih melatih.
Menurut Heru Sulistianta (2020:88) prinsip — prinsip latihan adalah suatu
usaha sadar yang harus dilakukan untuk mencapai prestasi maksimal yang
dilakukan berulang — ulang, terarah kian hari jumlahnya semakin meningkat
dengan proses yang sistematis. Latihan Prinsip-prinsip yang akan
dikemukakan disini adalah prinsip-prinsip yang paling mendasar akan tetapi
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penting dan yang dapat diterapkan pada setiap cabang ol ahraga khususnya
dalam permainan futsal ini menurut Harsono (1988:102-122) mengemukakan

Prinsip-prinsip latihan.

Prinsip beban bertambah (over load), prinsip multilateral, prinsip spesialisasi,
prinsip individualisasi, prinsip spesifik, prinsip intensitas latihan, kualitas
latihan, variasi latihan, lama latihan, volume latihan, densitas latihan, prinsip
overkompensasi (superkompensasi), prinsip reversibility, prinsip pulih asal.
Sesuai dengan permasalahan yang penulis teliti maka penulis akan
kemukakan prinsip-prinsip latihan yang dipakai selama melakukan penelitian
yaitu prinsip beban bertambah (over load), prinsip spesifik, prinsip
reversibility, variasi latihan, prinsip pulih asal dan prinsip individualisasi. Di
dalam latihan menggunakan alat bantu tali ini menggunakan 3 prinsip latihan

yaitu prinsip latihan over load, kualitas latihan, dan variasi latihan.

1. Prinsip beban berlebih (over load)
Prinsip ini menekankan pada penerapan beban |ebih yang maksial atau sub
maksimal, sehingga otot bekerja diatas ambang kekuatannya. Badriah,
Dewi Laelatul (2013:6) mengatakan bahwa “prinsip peningkatan beban
bertambah yang di 1aksanakan dalam setiap bentuk latihan, di lakukan
dengan beberapa cara, misalnya “Dalam meningkatkan intensitas,
frekuensi, maupun lama latihan”.

2. Prinsip individualisasi
Penerapan prinsip individualisas (perorangan) sangat penting untuk
mencapal hasil yang lebih baik, karena masing-masing individu selama
melakukan latihan tidak sama. Karenaitu dengan melakukan
individualisasi latihan, maka beban latihan untuk masing-masing individu
tidak sama. Menurut Marta Dinata ( 2017: 36) Salah satu cara untuk
menentukan pembebanan atau peningkatan suatu latihan adalah
berdasarkan pada intensitas latihan yang ditentukan oleh denyut nadi
latihan.
Sedangkan menurut Harsono (2015:64) menjelaskan : Tidak ada orang
yang rupanya persis sama dan tidak ada pula dua orang (apalagi Iebih)
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yang secarafisiologis maupun psikologi persis sama. Setiap orang
mempunyai perbedaan individu masing-masing. Demikian pula setiap atlet

berbeda dalam kemampuan, potensi, dan karakteristik belgjarnya.

. Kudlitaslatihan

Kualitas latihan merupakan bobot latihan yang diberikan pelatih dalam
berlatih, dikatakan berkualitas apabila latihan tersebut sesuai dengan
kebutuhan atlit. Harsono (2015:74) mengemukakan bahwa latihan yang
dikatakan berkualitas (bermutu) adalah “Latihan dan dril-dril yang
diberikan memang harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan atlet,
koreksi-koreks yang konstruktif sering diberikan, pengawasan dilakukan
oleh pelatih sampai ke detail-detail gerakan, dan prinsip-prinsip overload

diterapkan”.

Kualitas latihan harus diperhatikan oleh pelatih dalam proses latihan agar
tidak menjadi bumerang bagi seorang pelatih maupun atlet, hal tersebut
sgjalan dengan pendapat Marta Dinata (2019 : 12) mengemukakan sebagai
seorang pelatih itu sangat penting untuk mengenali ketika seorang atlet ada
kemungkinan menderita sindrom overtraining (OTS) dan yang lebih

penting bagai mana mencegahnya.

. Variasi latihan

Varias latihan adalah latihan yang metode-metode dan materi/isi
latihannyatidak selalu samadi setiap pertemuannyatapi tetap untuk satu
tujuan pengembangan teknik dan tujuannya agar atlit tidak jenuh pada saat
latihan. Menurut Harsono (2015:76) “Latihan yang dilaksanakan dengan
betul biasanya menuntut banyak waktu dan tenaga dari atlet”. Ratusan jam
kerja keras yang diperulakn oleh atlet untuk secara bertahap terus
meningkatkan intensitas kerjanya, untuk mengulang setiap bentuk latihan
dan untuk semakin meningkatkan perstasinya. Dalam periode mencapai
kondis puncak, atlet ebih sedikit berlatih, tetapi dengan intensitas lebih
tinggi menurut Martadinata (2017). Oleh karena itu tidak mengherankan
kalau latihan demikian sering dapat menyebabkan rasa bosan (boredom)
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pada atlet. Lebih - lebih pada atlet-atlet yang melakukan cabang olahraga
yang unsur daya tahannya merupakan faktor yang dominan, dan unsur

varias latihan teknis khususnya permainan futsal.

H. Hakikat Futsal

Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan Carlos
Ceriani saat PidaDuniadigelar di Uruguay. Olahraga baru itu dinamai futebol de
salao (bahasa Portugis) atau futbol sala (bahasa Sepanyol) yang maknanya sama,
yakni sepakbolaruangan. Dari kedua bahasaitu muncullah singkatan yang lebih
mendunia, yaitu futsal. Permainan ini sekarang dimainkan dibawah perlindungan
Federation Internationale de Football Association (FIFA) di seluruh dunia, dari
Eropa hingga Amerika Tengah dan Amerika Utara serta Afrika, Asia, dan

Oseania.

Pertandingan Internasional pertama diadakan pada tahun 1965 dan Paraguay
menjuarai piala Amerika Selatan pertama. Enam perebutan piala Amerika Selatan
berikutnya disel enggarakan hingga tahun 1979 dan semua gelar juara disapu
bersih oleh Berazil. Kegjuaraan Dunia Futsal pertama diadakan atas bantuan
FIFUSA (sebelum anggotanya bergabung dengan FIFA padatahun 1989) di Sao
Paulo, Brazil, tahun 1982, berakhirnya dengan Berazil diposisi pertama. Tahun ke
dua Berazil berhasil menjuarai lagi di Spanyol tahun 1985, dan tahun ketiga
Berazil harus kalah dengan Paraguay di Australia tahun 1988.

Seiring berkembangnya futsal diberbagai negara, di Indonesia sendiri futsal mulai
secara umum dimainkan pada tahun 2000-an. Namun, belakangan ini futsal telah
menjadi fenomena bagi banyak kalangan khususnya di daerah perkotaan. Lahan
yang semakin sempit di perkotaan, menjadi kendalatersendiri bagi para
penggemar bola untuk dapat bermain bola. Menariknya futsal sampai hampir
dimainkan oleh semuatingkatan usia. Mula dari anak-anak, dewasa, bahkan
orang tua (bapak-bapak), walau hanya sekedar untuk mencari keringat. Tidak
kalah juga di pedesaan yang memainkan olahraga futsal tetapi kebanyakan kaum
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dewasa dan anak-anak terutama yang masih sekolah karena futsal sangatlah
bergengs di tingkat sekolah.

Kompetisi futsal resmi tingkat nasional di Indonesiamula diadakan padatahun
2008 oleh Badan Futsal Nasional (BFN), lembaga yang khusus didirikan oleh
PSSI untuk mengelola Futsal di Indonesia. Indonesia Futsal League (IFL) diikuti
tujuh Klub futsal seluruh indonesia, yaitu Electronik Futsal PLN, Biangbola Futsal
Club, Pelindo Il FC, My Futsal, SWAP, Mastrans, dan Dupian fakfak Futsal
adal ah permaianan bola yang dimainkan oleh duatim, yang masing-masing tim
beranggotakan lima orang dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang
lawan, dengan manipulasi bola dan kaki (Kurniawan, 2011:104). Futsal ini
permainan yang sangat menarik dan cepat. Baik dari segi lapangan relatif kecil,
hampir tidak adaterjadi kesalahan. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antar
pemain lewat passing yang akurat, bukan hanya untuk melewati lawan. Ini
disebabkan dalam permainan futsal pemain selalu berangkat dengan falsafah
100% ball possesion.

Menurut Mulyono (2017: 5) futsal adalah salah satu cabang olahraga yang
termaksud bentuk permainan bola besar. Sepak bolafutsal yang dimainkan di
dalam ruangan adalah ol ahraga berupa team dengan sifat dinamis. Sedangkan
menurut Naser & Ali (2016: 1) pengertian futsal adalah sebuah versi sepakbola
yang dimainkan di dalam ruangan lima melawan lima (satu penjaga gawang dan
lima sebagai pemain) yang telah disetujui oleh badan pengatur sepak bola
internasional atau yang biasa kita sebut (Federation International de asosiasi
sepakbola, FIFA 2014).

Menurut Mulyono (2017: 5) futsal adalah salah satu di antara cabang olahraga
yang termaksud bentuk permainan bola besar. Sepak bola berkembang menjadi
alternatif olahragafutsal, karenalebih efesien untuk digunakan lahan sera ukuran
lapangan yang agak lebih kecil. Futsal dimainkan oleh duatim yang masing-
masing terdiri atas lima pemain, salah satunya adalah kiper, futal mempunyai
karakteristik di antaranya adalah semua pemain aktif berpartisipasi secara merata

dan kapan saja bisa main walaupun dalam keadaan fase bertahan atau menyerang,



eksekusi sangat cepat dengan tingkat presisi yang sangat tinggi sehingga dapat
mengej utkan lawan kemudian melakukan langkah cepat sepanjang permai nan.

Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat diperlukan guna
mendukung kajian teoritisyang telah digunakan sebagai landasan pada
penyusunan karangka berpikir, adapun penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah:

1. Pendlitian yang dilakukan Afdol Febriansyah, David Agus Prianto (2018)
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yang berjudul “Analisis Pelatih Futsal Dalam Menjaankan Coaching Process

Latihan Teknnik Di Espirito Futsalismo U16 Dan Mursyid Effendi Futsal
Akademi U16 . Dapat disumpulkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya akademi Futsal,

maka dibutuhkan pula sosok pelatih yang dapat melatih para pemain yang ada

di akademi Futsal tersebut. Tidak sembarang orang dapat melatih dengan
baik. Dari segi teknis, pelatih yang baik adalah pelatih yang bisa membuat
pemain paham tentang apa yang dilatihnya. Dan cara pelatih untuk dapat
membuat pemai nnya mudah paham yaitu dengan melakukan coaching
process dengan baik. Dari hal tersebut saya berinisiatif untuk melakukan
penelitian tentang coaching process latihan teknik pada pelatih di Espirito
Futsalismo U16 dan Mursyid Effendi Futsal Akademi U16. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskrtiptif.

Hasi| penelitian telahdilakukan dengan proses pengamatan dan wawancara

terhadap objek yang diteliti (pelatih akademi). Berdasarkan hasil pengamatan

dengan menggunakan instrumen penilaian coaching process, total nilai yang

diperoleh dari dua pelatih akademi yang menjadi objek penelitian tersebut
adalah mendapat predikat “Cukup Baik” dalam hal melatih.

2. Pendlitian yang dilakukan Endang Rini Sukamti (2011) yang berjudul

“kinerja pelatih senam aerobik korelas antara kepemimpinan, prestas kerja,

dan kinerja pelatih senam aerobik di Kota Y ogyakarta”. Dapat disumpulkan

bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemimpinan
dan kinerja pelatih senam aerobik, dengan koefisien korelasi sebesar 0,83 dan
kontribusi kepemimpinan sebesar 0,68. Hal ini berarti meningkat atau
menurunnya suatu unit kepemimpinan akan diikuti kenaikan atau penurunan
kinerja pelatih senam aerobik rata-rata sebesar 68 %. Antara prestasi kerja
dan kinerjaterdapat hubungan positif, dengan koefisien korelas sebesar 0,85
dan kontribusi prestasi kerja sebesar 0,72. Hal ini berarti meningkat atau
menurunnya satu unit prestasi kerja akan diikuti kenaikan atau penurunan
kinerja pelatih senam aerobik rata-rata 72 %. Terdapat hubungan positif
antara kepemimpinan, prestasi kerja, dan kinerja pelatih senam aerobik di

Kota Y ogyakarta.

Penelitian yang dilakukan Muhandis Ni’ma Aniqgi (2019) yang berjudul
“Kompetens Pelatih Ekstrakurikuler Olahraga Di Sma/MaNegeri Se-Kota
Y ogyakarta Ditinjau Dari Perspektif Peserta Didik”. Dapat disumpulkan
bahwa Pel aksanaan ekstrakurikuler di sekolah banyak mengalami berbagai
keterbatasan salah satunya yaitu kompetensi pelatih. Namun jika ditangani
oleh pelatih yang kompeten keterbatasan tersebut bisadi atasi. Maka tujuan
yang ingin dicapal melalui penelitian ini, yaitu untuk mengetahui persepsi
pesertadidik terhadap kompetensi para pelatih ekstrakurikuler olahraga
SMA/MA Negeri seKota Y ogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan dengan metode survey. Instrumen penelitian
berupa angket kompetensi para pelatih ekstrakurikuler olahraga. Sampel
penelitian adalah peserta ekstrakurikuler olahraga SMA/MA Negeri se-Kota
Y ogyakarta sebanyak 100 responden. Berdasarkan jenis penelitiannya,
penelitian ini termasuk deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui kompetensi pelatih ekstrakurikuler olahraga di
SMA/MA Negeri se-Kota Y ogyakarta secara keseluruhan berdasarkan 4
faktor kompetensi berada pada kategori “sangat kurang baik” sebesar 12 %,
kategori “kurang baik” sebesar 26 %, kategori “cukup baik” sebesar 28 %,

kategori “baik” sebesar 15 %, dan kategori “sangat baik” sebesar 19 %.
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4. Pendlitian yang dilakukan Sasmitha Panduandaya (2018) yang berjudul

“Mangemen Organisasi Klub Futsal Garuda Projotamansari (Gps) Bantul
Dalam Mengembangkan Prestasi”. Dapat disumpulkan bahwa Tercapainya
suatu peningkatan prestasi tidak terlepas dari pengel olaan manajemen yang
baik, termasuk peningkatan prestasi di Klub Futsal Garuda Projotamansari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan evaluasi) pada Klub Futsal Garuda
Projotamansari (GPS) Bantul. Penelitian menggunakan desain penelitian
metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah anggota Klub
Futsal GPS Bantul. Sampel penelitian ini adalah atlet futsal di Klub Futsal
Garuda Projotamansari (GPS) Bantul yang berjumlah 18 orang. Teknik
pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
yaitu deskriptif statistik dengan frekuensi persentase. Hasil penenlitian ini
menunjukan bahwa manajemen Klub Futsal GPS Bantul dalam
mengembangkan prestasi adalah cukup baik dengan pertimbangan rerata
sebesar 92. Tingkat mangemen Klub Futsal GPS Bantul dalam
mengembangkan prestasi yang berkategori baik 6 orang atau 33,33%%,
cukup baik 12 orang atau 66,67%, kurang baik 0 orang atau 0%, dan tidak
baik 0 orang atau 0,00%.

Penelitian yang dilakukan oleh Iman Sulaiman (2013) tentang
Kompetens Pelatih Ekstrakurikuler Bola Basket Tingkat SMP Dalam
Keguaraan Inlabs 2013. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sgjauh mana kompetensi pelatih ekstrakurikuler bola basket
tingkat SMP pada kegjuaraan INLABS 2013, dilihat dari 8 (delapan)
kompetensi yang dijelaskan. Metode penelitian ini termasuk metode
deskriptif dengan teknik pengambilan data observasi/survey. Teknik survey
ini menggunakan metode penyebaran angket sebagai instrumen penelitian
dalam pengumpulan hasil datadari kompetensi pelatih ekstrakurikuler bola
basket ditinjau dari kedelapan kompetensi pelatih. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa kompetensi pelatih ekstrakurikuler bola basket pada
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kegjuaraan INLABS 2013 terdapat 13 (tiga belas) atau 81,25% orang
kategori yang baik dan 3 (tiga) atau 18,75% orang berkategori cukup.

Kerangka Ber pikir

Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat dijadikan suatu kerangka berpikir,
Pelatih merupakan orang yang harus memahami tata cara kepel atihan yang baik
dan benar, yakni dengan menguasal ilmu pelatihan atau teori metodologi

kepel atihan yang dapat digunakan sebagal dasar melakukan kegiatan pelatihan
(Djoko Pekik, 2002: 17). Oleh sebab itu, seorang pelatih harus memiliki bekal
kemampuan untuk melatih. Karena pada dasarnya semua orang bisa menjadi
pelatih, namun tidak semua orang mampu melatih. Beberapa komponen dasar
yang harus dimiliki seorang pelatih antaralain yaitu mengetahui,mengerti,

memahami dan mampu menjadi pelatih.

Pelatih di Bandar Lampung sudah memiliki lisens akan tetapi dalam proses untuk
meningkatkan ilmu pengetahuannya masih kurang dalam mengikuti pelatihan
lanjutan sehingga kemampuan pelatih tidak dapat meningkat seiring waktu,
sehingga ilmu kepelatihan yang diterapkan kepada pemain masih sederhana tidak
ada pengembangannya untuk mencapal hasil yang lebih maksimal.

Dengan permasalahan yang ada, sekiranya harus dilakukan evaluasi untuk
memonitor kinerja pelatih diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
program yang selamaini dijalankan dan mengukur tingkat keberhasilan yang telah
dijalankan. Suharsimi Arikunto (2009:18) mengemukakan bahwa evaluasi
program bertujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan langkah
mengetahui keterlaksanaan kegiatan program. Stufflebeam (2007:84) juga
mengemukakan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk meningkatkan dan bukan

untuk membuktikan.

. Hipotesis

Sugiyono (2017:63) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam
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bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh memalui pengumpulan data atau kuesioner.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang dikembangkan oleh para ahli dan
peneliti terdahulu di atas, maka hipotesis simultan yang diambil oleh penulis dari
penelitian ini adalah:

1. Kinerjapelatih futsal di Kota Bandar Lampung tahun 2021



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif evaluatif dengan sampel sebanyak
25 pelatih yang memiliki lisenst AFC 9 pelatih dan lisensi Nasional 16 pelatih.
Penelitian evaluatif menuntut persyaratan yang harus dipenunhi, yaitu adanya
Kriteria, tolok ukur, atau standar, yang digunakan sebagai pembanding bagi
data yang diperoleh, setelah datatersebut diolah dan merupakan kondisi nyata
dari objek yang diteliti. Dalam penelitian evaluatif terdapat kesimpulan
mengenal kualitas dari suatu objek (Arikunto, 2010: 36). Penelitian deskriptif,
merupakan gambaran atau |ukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengena
fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki (Suprayogo dan Tobroni,
2001).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan eva uatif, dimana
peneliti bermaksud mengumpulkan data tentang kinerja yang sudah dilakukan.
(Arikunto, 2001). Penelitian evaluatif pada dasarnya terpusat pada rekomendasi
akhir yang menegaskan bahwa suatu obyek evaluasi dapat dipertahankan,
ditingkatkan, diperbaiki atau bahkan diberhentikan segjalan dengan data yang
diperoleh. Penggunaan metode dan pendekatan ini berangkat dari tujuan pokok
penelitian yaitu mendeskripsikan kinerja pelatih futsal di Kota Bandar Lampung
tahun 2021.

Sugiyono (2018:3) mengemukakan bahwa metode penelitian adalah semua
kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu

bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang
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bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu serta

teknologi.

Menurut Arikunto (2002, him. 26) “teknik non tes meliputi skala bertingkat,
kuisioner, daftar cocok, wawancara, pengamatan, dan riwayat hidup”.
Pengumpulan data dengan teknik non tes adalah pelaksanaan penilaian dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan yang harus dijawab dengan jujur atau apa
adanya oleh responden. Metode penilaian non-tes dilaksanakan melalui
wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Adapun alat penilaian yang

digunakan adal ah pedoman observasi, angket dan skala penilaian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitianini dilakukan di Bandar Lampung, khususnya pada pelatih yang
ada di kota Bandar Lampung.
2. Waktu
Pel aksanaan penditian berlangsung dari bulan Februari sampal dengan bulan
Maret.

C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas Populas adalah kumpulan dari obyek-obyek yang akan ditdliti
(Sugiyono, 2006). Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh pelatih
yang memiliki lisensi kepelatihan futsal level 1 Nasional dan level 1 AFC di
Kota Bandar Lampung yang popul asinya berjumlah 25 pelatih yang memiliki
lisenst AFC 9 pelatih dan lisensi Nasional 16 pelatih.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dianggap
mewakili yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006). Anggota
sampel ditentukan berdasarkan ciri tertentu yang dianggap mempunyai
hubungan erat dengan ciri populasi (Sugiyono, 2006). Sampel yang diambil
peneliti adalah seluruh pelatih yang memiliki lisensi kepelatihan futsal level 1
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Nasional dan level 1 AFC di Kota Bandar Lampung. Hal ini dilakukan karena
hanya pelatih yang memiliki lisensi kepelatihan sudah diberikan ilmu secara
teori dan praktek secararesmi oleh pihak yang menaungi futsal di indonesia.

3. Teknik pengambilan sampel
M etode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan memperhatikan responden yang
dikehendaki untuk memudahkan penelitian sehingga diambil sampel secara
pasti sebanyak 25 responden dengan kriteria responden sebagi berikut:
a. Pelatih futsal yang memiliki lisens kepelatihan level 1 Nasional.
b. Pelatih futsal yang memiliki lisensi kepelatihan level 1 AFC.

D. Variabe Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2008:61). Menurut judul
yang peneliti ambil maka, penelitian ini variabelnya adalah variabel tunggal yaitu:
Kinerjapelatih futsal di Kota Bandar Lampung tahun 2021

E. Tipedan bentuk penditian
Dilihat dari tipenya, Penelitian ini penulis menggunakan tipe deskriptif yaitu
suatu penelitian yang dimaksud untuk mengetahui kinerja pelatih futsal di

Kota Bandar Lampung.

Dilihat dari Bentuknya, Bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang menekankan
penggunaan data primer yang diperoleh melalui kuisioner dengan informan

terkait fokus penelitian sehingga dapat menemukan ruang lingkup tertentu.
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F. Sumber Data
Sumber data menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam buku Moleong
(2017:157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumendan lain-lain.
Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh pada penelitian ini akan di
bahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode data yang digunakan
sebagai berikut :

1. Dataprimer
Data primer yaitu data yang diperoleh secaralangsung dari responden atau
objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data
yang diproleh oleh penulis berasal dari beberapa sumber baik primer
maupun sekunder. Data yang berkaitan dengan kinerja pelatih futsal di
Kota Bandar Lampung.

2. Data Sekunder
Selain data primer sebagai pendukung, dalam penelitian ini penulis
jugamemproleh lewat pihak lain secaratidak langsung diperoleh
peneliti dari subjek penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan
dalam pembahasan ini adalah penilaian secara langsung oleh ahli
futsal tentang kinerja pelatih futsal di Kota Bandar Lampung.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah aat ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosia yang diamati dan penjabaran lebih lanjut dari metode
pengumpulan data yang dilakukan. Instrumen penelitian yang dipergunakan
dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh
peneliti. Sugiyono (2014, him. 92) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian
adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati”. Dengan demikian, penggunaan instrumen
penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah,

fenomena alam maupun sosial.
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Instrumen digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Jumlah
instrumen tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Instrumen
penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan,
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah,
menganalisa dan meyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan
tujuan memecahkan suatu persoalan.

Penerapan instrumen penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data. Jenis
teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontest. Pada penelitian ini
digunakan teknik pengambilan data nontest menggunakan kuesioner. Menurut
Surisman (2017:54) kuesioner dan wawancara pada umumnya digunakan untuk
menilai aspek kognitif seperti pendapat atau pandangan seseorang serta harapan
dan aspirasinya disamping aspek afektif seperti skala sifat dan skalaminat serta
aspek kognitif seperti skala penilaian observasi pada umumnya digunakan untuk
memperoleh data mengenai prilaku individu atau proses kegiatan tertentu.

Pembuatan variabel-variabel penelitian harus sesuai dengan penelitian.

Daam pembuatan suatu instrumen purlu memahami beberapa syarat ang wajib

diterapkan supaya menjadikan intrumen yang baik, seperti

1. Validitas Tes
Secara sederhana validitas adalah ketepatan isntrumen mengukur apa yang
hendak diukur. Kesesuaian indikator dan aspek tercapainya indikator disusun
berdasarkan konstruk secara teoritik dan juga disesuaikan dengan fakta yang
ada lapangan. Sebagai contoh sebuah hasil belgjar kognitif hendaknya secara
lengkap mencakup secara keseluhuran aspek C1 sampa C6 atau keselurahn
aspek faktual, konseptual, actual dan metakognisi namun jika pada proses

pembelgjaran tidak memasukkan ranah C5 dan C6 maka tes disusun sampai C4

sgja

Terdapat 4 (empat) macam validitas tes yang seringkali menjadi perhatian
untuk menguji kualitasnya, yaitu: (@) validitas is; (b) validitas susunan

(konstruksi); (c) validitas bandingan; dan (d) validitas ramalan.
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a. Validitaslsi
Validitas is merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui ketepatan
dari suatu instrumen (tes) bila ditinjau dari aspek isi (konten/materi).
Pengecekan validitas isi dapat dilakukan dengan cara membandingkan isi

(konten/materi) tes dengan komponen-komponen yang seharusnya diukur.

b. Validitas Susunan (Konstruksi)
Sebuah tes (instrumen/alat ukur) dikatakan memenuhi validitas susunan
(konstruksi) yang baik apabila susunan tes tersebut memenuhi syarat-syarat
penyusunan tes yang baik.

c. Validitas Bandingan
Vadiditas bandingan sebuah tes adalah ketepatan suatu tes bila ditelaah
berdasarkan hubungannya (korelasi) terhadap keadaan yang sebenarnya dari

siswa saat pengukuran (assessmen) dilakukan.

d. Validitas Ramalan
Vaiditas ramaan adalah ketepatan sebuah tes (instrumen) bila dilihat dari
kemampuannya untuk meramakan keadaan individu (siswa) pada masa
yang akan datang.

2. Reliabelitas Tes
Reabilitas tes diartikan sebagai sifat konsistens (kegjegan) & ketelitian sebuah
tes (alat ukur/instrumen). Sifat konsistensi atau kegegan sebuah tes dapat
diperoleh dengan cara memberikan tes yang sama sesudah selang beberapa
waktu lamanya siswa yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas tes merujuk
pada ketetapan (kegjegan) nilai yang diperoleh sekelompok siswa pada
kesempatan yang berbeda dengan tes yang sama, ataupun tes serupa yang butir-
butir soal penyusunnya ekuivalen (sebanding). Sifat reliabilitas tes merupakan
pengecekan terhadap kesalahan yang mungkin terjadi pada nilai tunggal
tertentu sebagai susunan dari suatu kelompok siswa yang mungkin berubah

karenatesitu sendiri.
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3. Daya Beda dan Tingkat Kesukaran
Sifat tes yang berikutnya adalah daya pembeda atau diferensiasi tes atau tingkat
diskriminatif tes. Daya pembeda tes merupakan kemampuan sebuah tes untuk
menunjukkan perbedaan-perbedaan sifat/faktor tertentu yang terdapat pada

siswa yang satu dengan yang lain.

4. Keseimbangan Tes

Sebuah tes yang baik mempunyai sifat seimbang. Keseimbangan merujuk pada
tes terdapat semua aspek yang akan diukur. Tidak boleh tes hanya menumpuk
pada suatu aspek tertentu sehingga hasil tes benar-benar dapat mengukur apa
yang akan diukur dan dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya harus
diungkapkan. Bagian-bagian pembelgaran yang sifatnya penting mendapat
porsi yang lebih banyak bila dibandingkan dengan bagian-bagian pembelgjaran
yang sifat kurang penting.

5. Efisens atau Daya Guna Tes
Sebuah aat ukur atau tes harus memiliki sifat efisien (berdaya guna). Apakah
suatu tes akan memberikan informasi yang cukup bila dibandingkan dengan
waktu yang digunakan oleh guru saat menggali informasi tersebut. Contohnya,
sebuah tes yang dilakukan secara lisan (oral test) tidak efisien bila dilakukan
terhadap 100 siswa kalau hanya untuk mencek sgjauh mana siswa telah

membaca buku tertentu yang ditugaskan pada mereka.

6. Obyektivitas Tes
Tes sebaiknya memiliki obyektivitas yang tinggi. Bilapun non-obyektif, maka
subyektivitas yang mungkin akan muncul harus dapat diminimalkan. Suatu tes
(instrumen) yang memiliki obyektivitas tinggi akan memberikan kemungkinan
jawaban siswa benar atau salah sgja. Bila unsur subyektivitas terlau tinggi,
maka berarti guru telah melakukan tindakan yang kurang jujur (adil) kepada

siswanya sendiri.

7. Kekhususan Tes
Sifat penting lainnya yang harus dimiliki oleh tes yang baik adalah kekhususan.

Kekhususan bermakna: pertanyaan-pertanyaan yang merupakan komponen-
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komponen tes tersebut hanya akan dapat dijawab oleh siswa-siswa yang
mempelgari bahan pembelgjaran yang diberikan.

8. Tingkat Kesulitan Tes
Tingkat kesulitan tes perlu diperhatikan jika ingin menyusun sebuah tes yang
berkualitas. Pertanyaan-pertanyaan dirumuskan sesuai dengan taraf
kemampuan siswa untuk menjawabnya. Guru harus pandai mengira, agar tes
yang dibuat tidak terlalu mudah dan jugatidak terlalu sulit (sukar).

10. Keadilan Tes
Tes yang diberikan harus dirancang sehingga menganut asas keadilan.
Meskipun pengukuran yang baik dilakukan untuk setiap individu, sangat sulit
untuk melakukan pengukuran secara individu karena keterbatasan waktu.
Proses pelaksanaan test harus dilakukan terhindar dari sikap subjektivitas atau

merugikan pihak tertentu.

11. Alokasi Waktu Tes
Alokasi waktu juga bagian terpenting dalam tes. Penetuan waktu tes harus
disesuikan dengan kapasitas manusia mengingat sesuatu secara mendetail.
Waktu pelaksanaan juga harus diatur dalam tenggang yang masih wajar. Jika
proses pemberian tes terlalu lama maka ada kemungkinan daya beda dari
instrumen akan berkurang dan juga ada faktor externa seperti kemungkinan

untuk mendapatkan inspirasi jawaban secaratidak wajar lebih besar.

Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu di uji coba untuk dicari validitas
is dan validitas empiris serta reabilitasnya. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan likert 4 poin Sugiyono
(2013:132). Jawaban responden berupa pilihan dari empat aternatif yang ada,
yaitu :

1. SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. TS :Tidak Setuju

4. STS : Sangat Tidak Setuju
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Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagaimana yang terteradi bawahini :

Tabel 1. Alter natif Jawaban/Pembobotan Jawaban Kuesioner

Positif Negatif

Kategori Skor | Kategori Skor
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1 Sangat Tidak Setuju (STS) | 4

Setelah variabel ditetapkan, kemudian menyusun Kisi-kisi instrumen dan
divalidas oleh validator. Apabilaterdapat saran atau kesalahan, makainstrument
direvisi terlebih dahulu sebelum instrumen tersebut digunakan untuk mengambil

data penelitian. Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang memuaskan,

peneliti menyusun rancangan kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi bertujuan

untuk menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti.

Tabel 2. Kis — kis Instrument

_ _ Butir Pertanyaan
No Indikator Item Indikator Jumlah soal
Responden
1 Peraturan permainan 29*, 30, 31* 3
Pengetahuan tentang 3
2 o 32,33, 34
fisiologi
Kualitas Pengetahuan tentang 3
3 _ 35*%, 36, 37*
anatomi
4 Lisens kepelatihan 38, 39, 40* 3
5 Pengetahuan kepelatihan 45, 46, 47* 3
6 Kuantitas Standar pencapaian 48*, 49, 50 3
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7 Program Latihan 1,2,3,4 4
K etepatan waktu _
8 Periodeisasi Latihan 26, 27, 28*
Alat dan Perlengkapan 3
9 ) P 5,6, 7*
latihan
10 Efektivitas Metode latihan 8*,9, 10 3
11 Metode proses 11*%,12,13*, 14 4
12 Manajemen kepel atihan 15, 16*, 17, 18 4
12 o Motivas pelatih 19, 20, 21* 3
Kemandirian —
14 Gaya kepemimpinan 41, 42*, 43, 44* 4
15 | Komitmen kerja | Tugasdan tanggung jawab | 22*, 23, 24*, 25 4

* pertanyaan negatif

H. Uji Instrumen

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian harus diuji terlebih dahulu
melalui uji validitas dan reliabilitas. Valid berarti instrumen dapat
digunakan untuk mengukur data yang akan diukur. Reliabel yaitu instrumen bila
digunakan untuk beberapa kali objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama pula. Menurut Surisman (2017:11) suatu alat penilaian dikatakan
mempunyai kualitas yang baik apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua
hal, yakni ketepatan atau validitasnya dan ketetapan atau keagjegannya atau
reabilitasnya. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data maka diharapkan hasil penelitian menjadi valid dan reliabel.

Validitas instrumen yang berupa non tes yang digunakan untuk mengukur aspek
yang diteliti cukup memenuhi validitas konstruk. Pengujian validitas konstruk
dilakukan dengan menggunakan pendapat para ahli (expert judgement), setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek yang digunakan atau diukur dengan
berlandaskan teori yang dikonsultasikan dengan ahli. Penelitian ini menggunakan
validitas konstruk, sehingga instrumen yang dikonsultasikan kepada para ahli
dalam bidang olahraga.
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1. Uji Vdliditas
Uji Vdlditas digunakan untuk menunjukan tingkat keandalan atau ketepatan
suatu alat ukur. Validitas menunjukan dergjat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.

Daam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Untuk
mencari validitas, harus mengkorelasikan skor dari setiap pertanyaan dengan
skor total seluruh pertanyaan. menurut Sugiyono (2017:125) Jika memiliki
koefisien korelasi |ebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika
koefisiennya korel asinya dibawah 0,3 maka dinyatakan tidak valid. Dalam
mencari nilai korelasi, maka penulis menggunakan rumus produk moment,
dengan rumus sebagai berikut:

NIXT I X3F

i il s
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] r—
Dimana
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
> X = Jumlah skor iteminstrument
>Y = Jumlah total skor jawaban
s X2 = Jumlah kuadrat skor item
T Y? = Jumlah kuadrat total skor jawaban

> XY  =Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Selanjutnya "Angka Korelas" yangdiperoleh berdasarkan hasil
perhitungan dibandingkan dengan nilai korelasi yang diperoleh dari tabel
korelas nilai-r, dengan dergjat bebas (n-2), dan taraf signifikans yang
dipilih, Angka yang diperoleh harus dibandingkan dengan standar nilai
korelasl validitas, menurut Sugiyono (2017:125) nilai standar dari validitas
jika sampel sebanyak 67 orang dengan taraf signifikan 5% makanilai standar
adal ah sebesar 0,237 . Jika angka korelasi yang diperoleh |ebih besar
daripadanilai standar maka pertanyaan tersebut valid (Signifikan).



Tabel 3.r Product Moment
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TABEL 1 PRODUCT -MOMENT {two tailed tes)
Alpha Aldpha | Alpha Alpha

of ) of S | of ﬁr-% of ﬁf',,;,_
1 0,297 ZE o374 | a1 0,271 75 0,223
= 0880 |3y | O3ss | &2 | Does | #7 | D321
3 na7e 26 0361 | 63 RS 7a 0,220
4 o811 29 0 355 | 54 0,263 T 0.219
= 0,775 =0 0,542 | E6 0,251 0 0217
& 0707 =1 0344 | S5 0,257 £1 07216
i 0 EEE 32 0,333 | 57 0,255 =2 0215
=] 0 532 a3 L e ¥ 56 O, 254 B3 0,213
L) o 502 i | 0,322 | Oa 0,252 Ol 0,212
jin] D576 J5 0,225 =] 0,250 L=1=] 0211
11 0,500 56 OJ=0 | &1 0,=40 o6 0,210
= 0 532 7 0316 | B2 0,245 av 0. 208
13 0514 EE] 0312 | B3 0,244 (=] 0,20
] 4 457 ] [&] :IIJU = 0,242 [=i=] 0, 206
14 EII= IE] 0aE04 | B [, =arl = [E] O, 205
1k L8 i=t A1 U SU1 | B e 21 e
17 0,456 42 ozer | 57 0,237 oz 0,203
14 444 44 U .d'-'|-4 == 0,235 3 0202
19 0,433 44 0291 | 63 0,234 = 0,201
20 0 423 45 0 288 70 0,232 o5 0 200
21 413 AE n 285 | 71 1,230 L5 o 1a9
272 0 404 A7 o283 | 72 0 229 97 0,198
23 0 335 45 0,273 73 0,227 (s O, 197
24 0,388 FE ozrs | 7a 0,225 o9 0,196
= 0,381 =0 0273 | 78 EP=Y] 100 ERES

2. Uji Redlibilitas
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode
split half, hasilnya bisadilihat dari nilai Correlation Between Forms. Hasil

penelitian reliabel terjadi apabilaterdapat kesamaan data dalam waktu yang

berbeda. Instrument yang reliabel adal ah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data

yang sama.

Dalam penelitian ini, untuk mencari reiabilitas instrumen adalah dengan

menggunakan Alpha Cronbach, dengan bantuan program komputer

microsoft excel 2007.



Menurut Suharsimi (2010: 238) yaitu dengan rumus:

Rtt=(K)/(K-1)(1- ab2/a2t)

Keterangan:

R tt : reliabilitas instrumen

K - jJumlah butir pertanyaan
oab2 : varians butir

a2t : varians totd

Metode alpha Cronbach (a) diukur berdasarkan skala alpha Cronbach (a) dari
0,00 sampai 1,00. Jika skalaitu dikelompokan ke dalam lima kelas dengan
range yang sama, maka ukuran kemantapan a pha dapat diinterprestasikan
sebagal berikut :

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel

2. Nila apha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable

3. Nilai apha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel

4. Nilai apha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel

5. Nila alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel

Apabilanilai apha0.7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan
tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabilanilai dibawa 0,7 maka
dikatakan item tersebut kurang reliabel. Sebelum uji reliabilitas terlebih

dahulu dicari korelasinya dengan rumus

NEE YT

fhar i =2 - -2 y -2
ANEEE CEXFINIFY (P F

o —

Dimana

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden

> X = Jumlah skor iteminstrument
>Y = Jumlah total skor jawaban

v X? = Jumlah kuadrat skor item



45

S Y2 = Jumlah kuadrat total skor jawaban
> XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Koefisien korelasinya dimasukkan kedalam rumus Spearman Brown. Adapun
rumus Spearman Brown yaitu sebagai berikut :

2r,

L+1,

['._E

Dimana:

r = Nila reliabilitas

rb = Korelas product momen antar belahan pertama (ganjil) dan belahan
kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7

Setelah mendapatkan nilai reliabilits instrument (rb hitung), maka nilai
tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Bilar hitung
>dari r tabel, maka instrument tersebut dikatakan reliabel, sebaliknya jika r
hitung < dari r tabel maka instrument tersebut dikatakan tidak reliabel.

3. Tempat dan Waktu uji cobainstrument
Tangga : 10 - 12 Februari 2021
Tempat : KotaMetro dan Lampung Tengah

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian
untuk memperolen dan mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup.
Menurut Suharsimi (2010: 195) angket tertutup (Closed End Items) adalah suatu
kuesioner dimana pernyataan-pernyataan yang ditulis telah disediakan jawaban
pilihan sehingga responden tinggal memilih salah satu dari jawaban yang
disediakan.
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Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (dalam Fatoni, 2015: 57)
dijelaskan bahwa untuk menentukan skor dalam penelitian ini  dapat
menggunakan “skala likert”. Skala likert yang memiliki lima aternatif jawaban
dengan menghilangkan alternatif jawaban tengah karena merupakan
jawaban yang ragu-ragu atau netral. Cara pengukuran adalah dengan
menghadap seorang responden dengan sebuah pernyataan dan kemudian
diminta untuk memberikan jawaban sesuai bentuk perasaan dari kompetensi
mahasiswa yang dirasakan dan untuk setiap pernyataan tersedia empat pilihan
jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak
setuju (STS).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian angket
kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun mekanismenya
adal ah sebagal berikut:

Peneliti mencari data pelatih futsal di Kota Bandar Lampung

2. Pendliti menyebarkan angket kepada responden.
Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas
hasil pengisian angket.

4. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan

Saran

a. Angket/Kuesioner
Angket dalam penédlitian ini digunakan untuk mengetahui Kinerja Pelatih
Futsal Di Kota Bandar Lampung. Angket dalam penelitian ini termasuk
dalam jenis angket tertutup, karenatelah disediakan jawaban. Pendliti
menggunakan angket karena instrumen ini dapat digunakan dengan jumlah

responden yang banyak dan tersebar.

Pemberian kuesioner dilakukan dengan cara kontak langsung dan secara
online melalui google formulir dengan responden sehingga diharapkan data
yang diberikan dapat objektif dan dengan cara yang cepat. Pada kuesioner
dalam penelitian ini, responden dapat memberi tanda check(V) pada kolom
jawaban masing-masing p\rnyataan/pertanyaan
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengolah hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan (Suharsimi Arikunto, 2011:235).
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Sesuai dengan namanya, deskriptif hanya akan mendeskripsikan
keadaan suatu gejala yang telah direkam melaui alat ukur kemudian diolah
sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan
dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu kesan lebih mudah
ditangkap maknanya oleh siapapun yang membutuhkan informas tentang
keberadaan gejalatersebut.

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
sumber data terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Langkah-langkah yang dilaksanakan oleh peneliti dalam menganalisis data yaitu
menghitung jumlah data yang diperoleh dari data angket/kuesioner kemudian
data yang diperoleh dianalisa dalam bentuk persen. Apabilaterdapat ketidak
cocokan data hasil penelitian maka data dilacak terus sampai ditemukan
kebenaran terhadap data. Sehingga apabila dalam penelitian ini ditemukan data
angket, observasi, yang tidak sama, maka dilakukan pelacakan sampai didapat
data yang benar. Melalui analisisini juga dapat diketahui, apakah data antara
angket, observasisaling melengkapi atau malah bertentangan.



Perhitungan yang digunakan yaitu rumus persentase Sugiyono (2012:137)

sebagai berikut:

ST

PS= — 100%

SM
Keterangan:
PS = Persentase Skor
ST = Skor Total yang dihasilkan
SM = Skor Maksimum yang seharusnya diperoleh

Data yang telah diperoleh dan telah disimpulkan selanjutnya diinterprestasikan
untuk mengetahui ketercapaian kinerja pelatih di Kota Bandar Lampung.

Data dikel ompokkan menjadi 4 skala yaitu:

Tabel 4.Skala Penilaian

Predikat Kategori Tingkat Keter capain
Sangat Baik A 86 -100
Baik B 70 -85
Cukup Bak C 50 -69
Cukup D 1-49
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kemudian data diolah
menggunkan microsoft excel 2007 dengan menggunakan rumus persentase
Sugiyono (2012:137) diketahui Kinerja pelatih futsal di Kota Bandar Lampung
tahun 2021, secara keseluruhan berdasarkan penilaian 4 faktor kompetensi, pada
lisensi level 1 Afc yang berjumlah 9 pelatih dengan penilaian 5 pelatih yang
mendapatkan predikat A* sangat baik “ dengan tingkat ketercapain nilai 86 — 100,
4 pelatih yang mendapatkan predikat B *“ baik ” dengan tingkat ketercapain nilai
70-85, 0 (tidak ada ) pelatih yang mendapatkan predikat C “ cukup baik
dengan tingkat ketercapain nilai 50 — 69, O ( tidak ada) pelatih yang
mendapatkan predikat D “ cukup ” dengan tingkat ketercapain nilai 1 — 4, secara
keseluruhan pelatih berlisensi level 1 Afc jikanilai dibuat rata-rata kinerja
pelatih futsal di Kota Bandar Lampung tahun 2021 sebesar 87 dengan kategori A

“sangat baik”

Kemudia pada lisensi level 1 Nasional yang berjumlah 16 pelatih dengan
penilaian 4 pelatih yang mendapatkan predikat A“ sangat baik *“ dengan tingkat
ketercapain nilai 86 — 100, 5 pelatih yang mendapatkan predikat B * baik
dengan tingkat ketercapain nilai 70 — 85, 7 pelatih yang mendapatkan predikat C
“ cukup baik ” dengan tingkat ketercapain nilai 50 — 69, 0 ( tidak ada) pelatih
yang mendapatkan predikat D * cukup ” dengan tingkat ketercapain nilai 1 — 4,
secara keseluruhan pelatih berlisensi level 1 Nasional jika nilai dibuat
rata-rata kinerja pelatih futsal di Kota Bandar Lampung tahun 2021 sebesar 78
dengan kategori B “baik”



Pada penelitian ini yang dilakukan dapat dibandingkan dengan beberapa
penelitian yan terdahulu tentang kinerja pelatih seperti peniltian dari Muhandis
Ni’maAnigi tahun 2019 yang berjudul Kompetens Pelatih Ekstrakurikuler
Olahraga Di Sma/lMa Negeri Se-Kota Y ogyakarta Ditinjau Dari Perspektif
Peserta Didik, dari penelitian tersebut dapat dibandingkan bahwa penelitian
tentang kinerja pelatih futsal di kota bandar lampung lebih baik dari penelitian
dari Muhandis Ni’ma Anigi tahun 2019 dikarenakan lebih spesifik tentang
olahraganya yaitu futsal serta dari subjek yang diteliti dan tingkat level dari
pelatih itu sendiri sehingga bisa dikatakan lebih baik terlepas dari penelian ini
lebih terbaru tahun 2021 dibandingkan dari Muhandis Ni’ma Aniqi tahun 2019.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang
ingin peneliti sampaikan, adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pelatih sebaiknya menambah wawasan mengenai pengetahuan dan
pemahaman mengenai olahraga futsal seperti meningkatkan lisensi dan
mengikuti berbagai coaching clinic tentanh futsal sehingga kompetensinya
dapat berkembang menjadi |ebih baik.

2. Bagi pendliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang digunakan lebih
banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi kinerja para
pelatih futsal dapat terindentifikasi secaraluas.

3. Bagi pihak federasi atau asosiasi futsal hendaknya dapat mendukung
memfasilitasi pelatih futsal untuk mengikuti pelatihan- pelatihan.
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